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ABSTRAK

PENGARUH PENERAPAN GOOD CORPORATE GOVERNANCE DAN
TINGKAT FINANCIAL DISTRESS TERHADAP PRAKTIK EARNING S
MANAGEMENT DENGAN STIKCY COST SEBAGAI VARIABEL
MODERATING.

(Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2012-2016)

Oleh

Agro Niago Utomo

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan good corporate
governance dan tingkat financial distress terhadap praktik earning s management
dengan stikcy cost sebagai variabel moderating pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2012-2016. Perusahaan yang mengalami
kondisi kesulitan keuangan cenderung melakukan praktik earnings management
untuk selalu memberikan signal baik dimata investor.Terdapat informasi lain yang
dapat digunakan untuk memprediksi terjadinya earnings management, yaitu
mekanisme corporate governance yang ada dalam perusahaan. Penelitian ini
menggunakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) dari tahun 2012-2016 sebagai sampel. Menggunakan metode kuantitatif
dengan data sekunder dari Bursa Efek Indonesia, penelitian ini memiliki 44
perusahaan sampel yang di seleksi berdasarkan teknik purposive sampling pada
tahun 2012-2016 dari 119 perusahaan yang diobservasi. Analisis data
menggunakan analisis linier berganda dengan software SPSS 23. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa mekanisme good corporate governance dan
sticky cos berpengaruh negatif terhadap praktik earnings management. Namun
financial distress tidak berpengaruh negatif terhadap earnings management,
kemudian sticky cost memoderasi pengaruh mekanisme good corporate
governance terhadap earnings management, dan pengaruh financial distress
terhadap praktik earnings management .

Kata kunci: good corporate governance, earnings management, financial
distress, sticky cost



ABSTRACT

EFFECT OF APPLICATION OF GOOD CORPORATE GOVERNANCE AND
FINANCIAL DISTRESS LEVEL TO EARNING S MANAGEMENT
PRACTICE WITH STICK COST AS A MODERATING VARIABLE.

(Empirical Study on Manufacturing Companies Listed on Indonesia Stock
Exchange 2012-2016)

By

Agro Niago Utomo

This research aims to determine the effect of the implementation of good
corporate governance and the level of financial distress on earning s management
practices with stikcy cost as a moderating variable on manufacturing companies
listed on the stock exchange indonesia 2012-2016. Companies experiencing
financial difficulties tend to practice earnings management to always provide a
good signal in the eyes of investors. Other information can be used to predict the
occurrence of earnings management, ie corporate governance mechanisms that
exist within the company. This study uses a manufacturing company listed on the
Indonesia Stock Exchange (BEI) from 2012-2016 as a sample. Using quantitative
methods with secondary data from Indonesia Stock Exchange, this study has 44
sample companies selected by purposive sampling technique in 2012-2016 from
119 observed companies. Data analysis using multiple linear analysis with SPSS
23 software. The result of this research indicate that good corporate governance
mechanism and sticky cost have negative effect to earnings management practice,
but financial distress does not negatively affect earnings management, then sticky
costs moderate the influence of good corporate governance mechanisms on
earnings management, and financial distress to earnings management practices

Keywords: good corporate governance, earnings management, financial distress,
sticky cost
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1.1.

BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Menurut IMF (International Monitery Bank) pada Januari 2016, dalam World
Economic Outlook, pertumbuhan perekonomian di China mengalami
perkembangan dan perlambatan yang lebih cepat dari yang diperkirakan. Hal
ini berakibat pada kegiatan impor maupun ekspor di China yang
mencerminkan melemahnya investasi dan aktivitas manufaktur. Peristiwa
tersebut dapat menyebabkan kekhawatiran kinerja masa depan perekonomian
China yang dapat mengalami spillovers ke negara lain melalui perdagangan
dan harga komoditas yang melemah, serta mengurangi rasa percaya diri dan
meningkatkan volatilitas di pasar keuangan. China merupakan negara yang
memegang kekuasaan tinggi terhadap perkembangan ekonomi dunia.
Sehingga, dampak yang diberikan oleh perlambatan perekonomian China

cukup besar bagi negara lain termasuk Indonesia.

Efek yang diberikan dari kondisi ini bagi Indonesia adalah terjadi

ketidakstabilan bagi perekenomian di Indonesia khususnya bagi perusahaan-
perusahaan yang terdapat di Indonesia. Perusahaan yang terkena dampaknya
sebagian besar adalah perusahaan manufaktur karena perusahaan manufaktur

merupakan perusahaan terbanyak yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.



Sektor industri manufaktur sangat berperan penting dalam perekonomian
nasional. Menurut, Badan Pusat Statistika sektor industri manufaktur
memberikan nilai tambah terbesar diantara sembilan sektor ekonomi lainnya.
Hal ini terbukti berdasarkan angka Produk Domestik Bruto (PDB) pada harga
konstan 2010, tahun 2014 kontribusi sektor industri manufaktur terhadap

perekonomian mencapai 21,02 %.

Berdasarkan data dari Bursa Efek Indonesia selama periode 2013-2016 jumlah
perusahaan yang terdelisting dari Bursa Efek Indonesia berjumlah 20
perusahaan, diantaranya 8 dari 20 perusahaan yang terdelisting adalah
perusahaan manufaktur. Banyak faktor yang menyebabkan perusahaan harus
terdelisting dari Bursa Efek Indonesia dan terancam terkena financial distress.
Salah satu faktornya meliputi penurunan kinerja perusahaan yang ditandai
dengan ketidakcukupan modal, besarnya beban utang, dan bunga. Financial
distress memiliki hubungan yang erat dengan kebangkrutan pada suatu
perusahaan. Financial distress merupakan tahap dimana kondisi keuangan

perusahaan mengalami penurunan sebelum terjadinya kebangkrutan.

Terjadinya financial distress banyak dikaitkan dengan praktik earnings
management. Earnings management merupakan tindakan manajemen dalam
proses menyusun laporan keuangan sehingga dapat menaikkan atau
menurunkan laba akuntansi sesuai kepentingan (Scoot, 2009). Praktik
earnings management diduga dilakukan oleh pembuat laporan keuangan untuk
memperoleh suatu manfaat dari praktik yang dilakukan, namun dapat

menurunkan kualitas dan kredibilitas dari laporan keuangan suatu perusahaan



dimasyarakat sebagai pengguna laporan keuangan. Saat ini earnings
management merupakan isu sentral dan telah menjadi sebuah fenomena umum
yang terjadi di sejumlah perusahaan-perusahaan. Beberapa kasus skandal
pelaporan akuntansi atau praktik earnings management secara ilegal yang
diketahui dari berbagai dunia seperti, Enron Corporation, Xerox Corporation,

WordCom, Walt Disney Company, Olympus dan lainnya.

Selain menimpa perusahaan-perusahaan besar di dunia, skandal manipulasi
laporan keuangan juga terjadi pada perusahaan-perusahaan besar di Indonesia,
seperti perusahaan Sinar Mas Group, Indomobil PT. Kimia Farma Tbk dan
lain-lain. Pada tahun 2016 tepatnya bulan Januari skandal manipulasi laporan
keuangan terjadi pada PT. Timah Persero Tbk yang merupakan perusahaan
milik negara (BUMN) yang bergerak dibidang pertambangan timah. Januari
2016, skandal keuangan PT. Timah mencuat kepermukaan setelah Ikatan
Karyawan Timah (IKT) yang berasal dari Provinsi Bangka Belitung dan
Kepulauan Riau menggelar orasi di depan Kementerian BUMN. Direksi PT.
Timah telah melakukan kebohongan publik melalui media dengan mengatakan
bahwa efisiensi dan strategi telah membuahkan kinerja yang positif pada

laporan keuangan semester 1-2015.

Pada kenyataannya, semester 1-2015 terjadi laba operasi rugi sebesar Rp. 59
Miliar. Tidak hanya itu, PT. Timah juga mencatatkan peningkatan utang
hampir 100% dibanding 2013. Pada tahun 2013, utang perseroan hanya
mencapai Rp. 263 Miliar. Namun, jumlah utang ini meningkat hingga Rp. 2,3

triliun pada tahun 2015. Perusahaan yang mengalami kondisi kesulitan



keuangan cenderung melakukan praktik earnings management untuk selalu
memberikan signal baik dimata investor. Koch (2002) mengemukakan bahwa
perilaku earnings management meningkat seiring meningkatnya kondisi

kesulitan keuangan yang dialami perusahaan.

Kondisi kesulitan keuangan merupakan faktor yang mempengaruhi praktik
earnings management. Penelitian Plat dan Plat (2002), dalam Almilia (2006)
menjelaskan bahwa financial distress merupakan suatu kondisi yang
menunjukkan tahap penurunan dalam kondisi keuangan perusahaan yang
terjadi sebelum terjadinya kebangkrutan ataupun likuidasi. Disamping analisis
financial distress terdapat informasi lain yang dapat digunakan untuk
memprediksi terjadinya earnings management, yaitu mekanisme corporate
governance yang ada dalam perusahaan. Menurut Organization for Economic
Corporation and Development (OECD), corporate governance adalah suatu
struktur untuk menetapkan tujuan perusahaan, saran untuk mencapai tujuan
tersebut serta untuk menentukan pengawasan atas kinerja perusahaan.
Corporate governance juga sering kali dinyatakan sebagai suatu mekanisme
untuk mempengaruhi proses pengambilan keputusan oleh manajemen, saat

terjadi pemisahan antara kepemilikan dan pengendalian (Parulian, 2007).

Kesuksesan ataupun kegagalan yang terjadi pada perusahaan tergantung pada
strategi corporate governance yang diterapkan perusahaan tersebut. Saat ini,
pelaku-pelaku usaha seperti regulator, investor, pemberi pinjaman, dan
stakeholders kian menyadari pentingnya implementasi corporate governance

dalam perusahaan akibat meningkatnya kondisi persaingan dan globalisasi.



Hal ini dikarenakan corporate governance merupakan salah satu faktor
penting dalam menilai kinerja suatu perusahaan. Penerapan praktek corporate
governance yang baik dapat meningkatkan nilai (valuation) perusahaan
dengan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan, mengurangi risiko yang
mungkin dilakukan oleh dewan dengan keputusan-keputusan yang
menguntungkan diri sendiri, dan umumnya dapat meningkatkan kepercayaan
investor (Emrinaldi, 2007). Sebaliknya, corporate governance yang buruk

dapat mendorong turunnya tingkat kepercayaan investor.

Isu corporate governance dilatarbelakangi oleh agency theory yang
menyatakan bahwa permasalahan agency muncul ketika kepengurusan suatu
perusahaan terpisah dari kepemilikannya. Dewan komisaris dan Direksi yang
berperan sebagai agen dalam perusahaan diberi kewenangan untuk mengurus
jalannya suatu perusahaan dan mengambil keputusan atas nama pemilik.
Beberapa faktor yang mendorong terjadinya earnings management
diantaranya perusahaan yang mengalami kendala pendanaan (financial
distress) dan buruknya tata kelola perusahaan (Edyanus dkk, 2014).
Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham perusahaan oleh
institusi keuangan seperti perusahaan asuransi, bank, dana pensiun, dan
investment banking (Siregar dan Utama, 2005). Praktik earnings management
dapat diminimumkan dengan menjaga tata kelola perusahaan yang baik
(Herawaty, 2008). Proporsi komisaris independen juga berperan penting
dalam mekanisme monitoring, namun Jika komisaris independen terlalu

banyak maka pengontrolan perusahaan oleh dewan komisaris dianggap



optimal karena adanya perbedaan pandangan dalam perusahaan (Boediono,

2005).

Dalam literatur earnings management, beberapa penelitian telah meneliti

pengaruh kelengketan biaya Budiwiyono (2011), menyatakan bahwa

kepemilikan pemerintah dan intervensi pemerintah terhadap perbankan

berpengaruh buruk terhadap kinerja perbankan, intervensi pemerintah di Bank

BUMN terjadi dalam bentuk kolusi, korupsi dan nepotisme. Kegiatan yang

sering diintervensi oleh pemerintah ialah perekrutan karyawan, penentuan

komisaris dan direksi, pengadaan barang dan jasa serta penyaluran kredit.

Intervensi menyebabkan manajemen bank tidak berjalan dengan baik, karena

merusak gaya kepemimpinan dan budaya kerja.|Dierynck and Renders

(2009)|mengamati kelengketan biaya tenaga kerja di perusahaan yang

melaporkan ROA positif kecil dan sedikit peningkatan pendapatan.

Kama dan

Weiss (2013)|memberikan bukti bahwa perusahaan mengurangi kekakuan

biaya operasi untuk menghindari kerugian atau penurunan pendapatan.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian

dengan judul : Pengaruh Mekanisme Good Corporate Governance dan

Financial Distress terhadap Earnings Management dengan Sticky Cost

Sebagai Variabel Moderating (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012 - 2016).



http://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S1755309115000064#b0230
http://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S1755309115000064#b0230
http://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S1755309115000064#b0160
http://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S1755309115000064#b0160

1.2.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka masalah yang diteliti selanjutnya

dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1.

1.3.

Apakah mekanisme penerapan good corporate governance yang baik
berpengaruh terhadap earnings management?

Apakah financial distress berpengaruh terhadap praktik earnings
management?

Apakah sticky cost berpengaruh terhadap praktik earnings management?
Apakah sticky cost memoderasi pengaruh good corporate governance
yang baik terhadap praktik earnings management?

Apakah sticky cost memoderasi pengaruh financial distress terhadap

praktik earnings management?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari rumusan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan

untuk:

1.

Menganalisis apakah mekanisme penerapan good corporate governance
yang baik berpengaruh terhadap earnings management.

Menganalisis apakah financial distress berpengaruh terhadap praktik
earnings management.

Untuk menguiji sticky cost berpengaruh terhadap praktik earnings
management.

Untuk menguji Apakah sticky cost memoderasi pengaruh good corporate

governance yang baik terhadap praktik earnings management.



5. Untuk menguji sticky cost memoderasi pengaruh financial distress

terhadap praktik earnings management.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Bagi Calon Investor
Penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam pengambilan
keputusan investasi.

1.4.2. Bagi Perusahaan
Penelitian ini dapat digunakan sebagai analisa dalam mendeteksi adanya
earnings management yang dilakukan oleh perusahaan.

1.4.3. Bagi Akademisi
Penelitian ini dapat digunakan untuk menguji bagaimana perilaku
manajemen dalam melakukan tindakan earnings management yang

dipengaruhi oleh sticky cost.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1. Agency Theory

Jensen dan Meckling (1976) mendefinisikan hubungan keagenan sebagai sebuah
kontrak antara satu orang atau lebih pemilik yang menyewa orang lain untuk
melakukan beberapa jasa atas nama pemilk yang meliputi pendelegasian
wewenang pengembalian keputusan kepada agen. Penjelasan mengenai konsep
earnings management menggunakan pendekatan teori keagenan yang terkait
dengan hubungan kontrak diantara para anggota perusahaan, terutama hubungan
antara pemilik dengan pihak manajemen. Agencytheory menyatakan bahwa
praktik earnings management yang dilakukan manajemen suatu badan usaha
dipengaruhi oleh adanya konflik kepentingan. Agen yang semestinya
melaksanakan fungsi pelayanan kepada prinsipal ternyata memiliki tujuan yang
berbeda dengan tujuan prinsipal. Tiap-tiap pihak berusaha untuk mencapai atau

mempertahankan tingkat kemakmuran yang mereka kehendaki.

2.1.2.Signaling Theory
Menurut Brigham dan Houston (2013) isyarat atau signal adalah suatu tindakan
yang diambil perusahaan untuk memberi petunjuk bagi nvestor tentang bagaimana

manajemen memandang prospek perusahaan. Signaling theory secara umum
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membahas bagaimana seharusnya sinyal-sinyal keberhasilan yang dicapai
manajemen juga kegagalan yang dialaminya disampaikan kepada para pemilik
badan usaha. Pertanggungjawaban manajemen kepada para pemilik perusahaan
dalam bentuk laporan keuangan dapat dianggap merupakan sinyal apakah

manajemen telah berbuat sesuai dengan kontrak yang telah disepakati.

Signaling theory menjelaskan mengapa perusahaan mempunyai dorongan untuk
memberikan informasi laporan keuangan pada pihak eksternal. Dorongan
perusahaan untuk memberikan informasi karena terdapat asimetri nformasi antara
perusahaan dan pihak luar karena perusahaan mengetahui lebih banyak mengenai
perusahaan dan prospek yang akan datang dari pada pihak luar. Artinya
manajemen memilki asimetri informasi sehingga manajemen mampu
mengendalikan informasi yang ada di dalam suatu badan usaha. Asimetri
informasi inilah yang memberikan insentif kepada manajemen untuk melakukan
moral hazard dalam bentuk earnings management dengan tujuan untuk

memaksimumkan kemakmurannya.

2.1.3. Laporan Keuangan

Menurut PSAK No. 1 (2017), “Laporan keuangan adalah suatu penyajian
terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas”. Laporan
keuangan adalah laporan yang berisi informasi keuangan sebuah organisasi.
Laporan keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan merupakan hasil proses
akuntansi yang dimaksudkan sebagai sarana mengomunikasikan informasi

keuangan terutama kepada pihak eksternal. Laporan keuangan terdiri dari:
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1. Neraca yaitu laporan mengenai aktiva, kewajiban, dan ekuitas pemegang
saham perusahaan bisnis pada suatu tanggal tertentu.

2. Laporan Laba Rugi yaitu laporan mengenai penghasilan, biaya, laba-rugi,
yang diperoleh suatu perusahaan selama periode tertentu.

3. Laporan Arus Kas yaitu laporan yang menunjukkan operasi perusahaan
selama satu periode, transaksi investasi, transaksi pembiayaan, dan
kenaikan atau penurunan bersih kas selama satu periode.

4. Laporan Ekuitas pemilik atau pemegang sahamyang menunjukkan jumlah

awal dan akhir dari akun laba yang ditahan (Kieso, 2007).

Laporan keuangan merupakan sumber informasi bagi pihak-pihak yang
berkepentingan dengan informasi keuangan perusahaan, misalnya investor,
karyawan, kreditor, pemasok, pelanggan, pemerintah serta lembaga-lembaga lain,
dan masyarakat. Informasi yang terdapat dalam laporan keuangan hanya bersifat

umum, tidak sepenuhnya dapat memenuhi kebutuhan informasi setiap pemakai.

2.1.4 Corporate Governance

Organization Economic Cooperation and Development (OECD) berpendapat
bahwa corporate governance adalah struktur hubungan serta kaitannya dengan
tanggung jawab di antara pihak-pihak terkait yang terdiri dari pemegang saham,
anggota dewan direksi dan komisaris termasuk manajer, yang dirancang untuk
mendorong terciptanya suatu kinerja yang kompetitif yang diperlukan dalam
mencapai tujuan utama perusahaan (Like Monisa, 2012). Good Corporate
Governance dapat diartikan sebagai suatu proses yang digunakan oleh perusahaan

untuk meningkatkan kualitas kinerja keuangan perusahaan.Menurut Nasution dan
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Setiawan (2007)corporate governance merupakan konsep yang diajukan demi
peningkatan kinerja perusahaan melalui supervisi atau monitoring kinerja
manajemen dan menjamin akuntabilitas manajemen terhadap stakeholder dengan
mendasarkan pada kerangka peraturan. Bank Dunia mendefinisikan corporate
governance sebagai aturan dan standar organisasi di bidang ekonomi yang
mengatur perilaku pemilik perusahaan, direktur, dan manajer serta perincian dan
penjabaran tugas dan wewenang serta pertanggungjawabannya kepada investor
(pemegang saham dan kreditur).
a. Mekanisme Corporate Governance
Perusahaan sangat memerlukan keberadaan peraturan dan mekanisme
pengendalian yang efektif dalam mengarahkan kegiatan operasional perusahaan
serta kemampuan untuk mengidentifikasi pihak-pihak yang memiliki kepentingan
yang berbeda agar dapat mengurangi terjadinya konflik kepentingan dan
memastikan pencapaian tujuan perusahaan. Ada beberapa mekanisme corporate
governance yang sering digunakan, dalam penelitian ini variabel yang digunakan
untuk mengetahui pengaruhnya terhadap earnings managementyaitu :
1. Komisaris Independen

Komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak

terafiliasi dengan manajemen, anggota dewan komisaris lainnya dan

pemegang saham pengendali, serta bebas dari hubungan bisnis atau

hubungan yang dapat mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak

independen atau bertindak semata-mata demi kepentingan perusahaan

(Komite Nasional Kebijakan Governance, 2006).
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2. Dewan Komisaris
Dewan Komisaris bertugas untuk melakukan pengawasan dan
memberikan nasihat kepada direktur Perseroan Terbatas (PT). Dalam
UU Nomor 40 Tahun 2007, tentang Perseroan Terbatas dijabarkan
fungsi, wewenang, dan tanggung jawab Dewan Komisaris. Dewan
Komisaris dalam suatu perusahaan lebih menekankan pada fungsi
monitoring implementasi kebijakan direksi. Peran komisaris ini
diharapkan akan meminimalisir permasalahan agensi yang timbul
antara dewan direksi dengan pemegang saham.

3. Komite Audit
Komite Audit keberadaannya diatur dalam Surat Edaran Bapepam
Nomor SE03/PM/2002 (bagi perusahaan publik) dan Keputusan
Menteri BUMN Nomor KEP103/MBU/2002 (bagi BUMN). Komite
Audit terdiri dari sedikitnya tiga orang, diketuai oleh Komisaris
Independen perusahaan dengan dua orang eksternal yang independen
serta menguasai dan memiliki latar belakang akuntansi dan keuangan.
Dalam pelaksanaan tugasnya, Komite Audit mempunyai fungsi
membantu dewan komisaris untuk meningkatkan kualitas Laporan
Keuangan, menciptakan iklim disiplin dan pengendalian yang dapat
mengurangi kesempatan terjadinya penyimpangan dalam pengelolaan
perusahaan, meningkatkan efektifitas fungsi internal audit (SPI)
maupun eksternal audit, serta mengidentifikasi hal-hal yang

memerlukan perhatian dewan komisarisataudewan pengawas.
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2.1.5 Financial distress

Dalam penelitian Faridah (2017) menyebutkan bahwa financial distress adalah
suatu kondisi ketika perusahaan menghadapi masalah kesulitan keuangan. Platt
dan Platt (2006) mendefinisikan financial distresssebagai suatu kondisi
perusahaan sedang mengalami penyimpangan dan tekanan keuangan yang secara
bertahap akan mengarah kepada kebangkrutan. Financial distressterjadi karena
perusahaan tidak mampu menjaga dan mengelola kestabilan kinerja keuangan
perusahaan. Berdasarkan definisi ini, semua perusahaan termasuk dalam kategori
terkendala. Biaya transaksi yang relatif kecil dalam pengadaan modal utang telah
memenuhi Kriteria suatu perusahaan untuk dimasukkan kedalam kategori

terkendala.

Definisi tersebut menyediakan kerangka kerja yang berguna untuk membedakan
perusahaan yang mengalami kendala pendanaan tinggi dan kendala pendanaan
rendah. Teori pecking order dan teori keagenan memiliki penjelasan yang berbeda
mengenai konsep kendala pendanaan. Teori pecking order berpendapat bahwa
kendala pendanaan terjadi karena perbedaan asimetri informasi dalam pasar.
Sementara, teori keagenan berpendapat bahwa perbedaan kendala pendanaan
dalam pasar bukan persoalan yang utama melainkan karena modal internal terlalu
murah dan tidak berisiko bagi manajer untuk digunakan sebagai sumber
pembiayaan investasi. Pemilik melakukan kontrol untuk menjaga agar
pemanfaatan modal internal untuk investasi sejalan dengan kepentingan pemilik.
Plat dan Plat (2006) mendefinisikan financial distress sebagai suatu kondisi
perusahaan sedang mengalami penyimpangan dan tekanan keuangan yang secara

bertahap akan mengarah kepada kebangkrutan.
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Financial distress terjadi karena perusahaan tidak mampu menjaga dan
mengelolakestabilan kinerja keuangan perusahaan. Plat dan Plat (2002)
menyatakan kegunaan informasi jika suatu perusahaanmengalami financial
distress adalah:
1. Dapat mempercepat tindakan manajemen untuk mencegah
masalahsebelum terjadinyakebangkrutan.
2. Pihak manajemen dapat mengambil tindakan merger atau takeover
agarperusahaan lebih mampu untuk membayar hutang perusahaan.
3. Memberikan tanda peringatan awal adanya kebangkrutan pada masa
yangakan datang.
Kondisi financial distress merupakan salah satu tanda terjadinya
kebangkrutan.Penyebab terjadinya financial distress dipengaruhi faktor yang

beragamsehingga tidak dapat didefinisikan secara konsisten.

2.1.6 Earnings Management

Dalam penelitiaan Mohammad, dkk (2016) Manajemen laba adalah suatu
tindakan yang dilakukan oleh pihak manajemen yang menaikkan atau
menurunkan laba yang dilaporkan dari unit yang menjadi tanggung jawabnya
yang tidak mempunyai hubungan dengan kenaikkan atau penurunan profitabilitas
perusahaan untuk jangka panjang. Dengan demikian, manajemen laba dapat
diartikan sebagai suatu tindakan manajemen laba yang mempengaruhi laba yang
dilaporkan dan memberikan manfaat ekonomi yang keliru kepada perusahaan,
sehingga dalam jangka panjang hal tersebut akan sangat menggangu bahkan

membahayakan perusahaan. Dengan semakin menurunnya kepercayaan
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masyarakat, maka hal ini dapat menurunkan nilai perusahaan karena banyak
investor yang akan menarik kembali investasi yang telah mereka tanamkan.
Praktek earnings management dinilai merugikan karena dapat menurunkan nilai

laporan keuangan dan memberikan informasi yang tidak relevan bagi investor.

Menurut Kristiani, dkk (2014) laba merupakan cerminan kinerja perusahaan dapat
dikelola secara efisien atau oportunits. Secara efisien artinya dikelola untuk
meningkatkan keinformatifan informasidan secara opurtunits artinya untuk
meningkatkan laba sesuai dengan yang diinginkan dan menguntungkan pihak-
pihak tertentu. Sutrisno (2013) juga menyebutkan bahwa earnings management
adalah campur tangan manajemen dalam proses penyusunan laporan keuangan
eksternal guna mencapai tingkat laba tertentu dengan tujuan untuk
menguntungkan dirinya sendiri atau perusahaannya sendiri. Tindakan earnings
management dilakukan dengan berbagai bentuk. Menurut Scott (2009), beberapa

pola yang dilakukan manajer dalam earnings management adalah:

a. Increasing income, yaitu dengan mempercepat pencatatan pendapatan,
menunda biaya dan memindahkan biaya untuk periode lain untuk
meningkatkan keuntungan. Pemaksimalan laba bertujuan untuk
memperoleh bonus yang lebih besar. Selain itu, tindakan ini juga bisa
dilakukan untuk menghindar dari pelanggaran kontrak hutang.

b. Income minimization yang dilakukan saat profitabiltas perusahaan sangat
tinggi dengan maksud untuk mengurangi kemungkinan munculnya biaya

polits. Kebijakan yang diambil dapat berupa penghapusan barang modal,
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pembebanan pengeluaran iklan serta pembebanan biaya riset dan
pengembangan yang dipercepat

c. Taking a bath disebut juga big baths, bisa terjadi selama periode dimana
terjadi tekanan dalam organisasi atau terjadi reorganisasi, misalnya
pergantian direksi. Jika teknik ini digunakan maka biaya-biaya yang ada
pada periode yang akan datang diakui pada periode berjalan. Hal ini
dilakukan apabila kondisi yang tidak menguntungkan tidak bisa dihindari.
Akibatnya, laba pada periode yang akan datang menjadi tinggi meskipun
tidak menguntungkan.

d. Income maximization, yaitu memaksimalkan laba yang bertujuan untuk
memperoleh bonus lebih besar, selain itu tindakan ini bisa dilakukan untuk
menghindari pelanggaran kontrak hutang jangka panjang.

e. Income smoothing, yaitu pola earnings management yang pada umumnya
perusahaan memilih untuk melaporkan trend pertumbuhan laba yang stabil
daripada menunjukkan perubahan laba yang meningkat atau menurun
secara drastis.

2.1.7 Sticky cost

Indikasi perilaku sticky cost akan terlihat pada perubahan biaya yang tidak
proporsional saat aktivitas penjualan meningkat dan menurun. Anderson, et al
(2006) menyatakan bahwa sticky cost muncul akibat dari manajer yang cenderung
menunda upaya pengurangan sumber daya sampai diperoleh kepastian tentang
permintaan yang menurun. Sticky cost muncul akibat keputusan yang disengaja
dan penyesuaian yang ditunda oleh manajer (Yasukata dan Kajiwara 2011).

Masalah penelitian tersebut diuji dengan Cost Adjustment Delay Theory.
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Pertimbangan pribadi manajer yang memprediksi penjualan akan meningkat di

masa depan mengambil keputusan untuk mempertahankan sumber daya yang

tidak digunakan daripada mengeluarkan biaya penyesuaian ketika permintaan

menurun.

Dengan demikian hal ini akan menimbulkan biaya tetap yang membuat total biaya

sulit untuk berubah sehingga muncul indikasi perilaku sticky cost. Weiss (2010)

juga menemukan besaran sticky cost dalam perusahaan memiliki pengaruh

terhadap pendapatan penjualan perusahaan.

2.2. PenelitianTerdahulu

No. | Penelitian Variabel Variabel Hasilpenelitian
Dependen Independen

1. | Mohammad, Earnings Financial Terdapat hubungan
dkk (2016) Management | distress positif signifikan
Investigating antara financial
the Relationship distress dengan
between earnings
Financial management.
distress and
Earnings
Management in
Corporations of
Accepted in
Tehran Stock
Exchange

2 Saraswati Earnings Good Proporsi dewan
(2015) Management | Corporate komisaris

Governance independen, Komite

Pengaruh Good dan Financial | audit, Kepemilikan
Corporate Distress institusional, Kepemili
governance dan kan manajerial tidak
Financial berpengaruh terhadap
distress manajemen laba,
Terhadap Financial distress
Manajemen berpengaruh terhadap
Laba (Studi manajemen laba,

Kasus pada

Corporate
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Perbankan yang
Listing di Bursa
Efek Indonesia

governance (proporsi
dewan komisaris
independen, komite

Periode 2011- audit, kepemilikan

2014) institusional,
kepemilikan
manajerial) dan
financial distress
secara simultan
berpengaruh terhadap
manajemen laba pada
perusahaan
perbankan periode
2011-2014.

Riadiani, dkk Earnings Good Financial distress

(2015). Management | Corporate berpengaruh negatif

Governance terhadap amnajemen

Mekanisme dan Financial | laba. Good

Good Distress Corporate

Corporate Governance

governance berpengaruh negatif

Terhadap terhadap manajemen

Manajemen laba.

Laba

dengan

Financial

Distress sebagai

Variabel

Intervening

Habib, Earnings Financial Hasil penelitian

dkk(2012). Management | Distress dan menunjukkan

Financial manajer akan

Financial Crisis melakukan praktik

distress , manajemen laba

Earnings ketika perusahaan

Management mengalami kesulitan

and keuangan dan

Market Pricing kondisi tersebut

of lebih jelas selama

Accrual During
The

Global
Financial
Crisis

periode Kkrisis
keuangan global
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5. | Hsiao, et al Earnings Corporate Corporate
(2010). Management | Governance,a | Governance,and
nd Auditor’s Opinions :
Earnings Auditor’s a Financial distress
Management, Opinions : Prediction Model
Corporate a Financial
Governance,and distress
Auditor’s Prediction
Opinions Model

Sumber : Mohammad, dkk (2016), Saraswati (2015) , Riadiani, dkk (2015), Habib, dkk(2012),
Hsiao, et al (2010).

2.3 Model Penelitian

Kerangka pemikiran mengenai penelitian ini digambarkan dengan model

penelitian sebagai berikut.

Sticky Cost (X3)

H4
Penerapan Good
Corporate — L Praktik Earnings
Governance (X1) Management (Y)
Tingkat Financial
Distress (X2) 4o

H5

H3

Sticky Cost (X3)




21

2.4 . Hipotesis

2.4.1. Pengaruh Penerapan Good Corporate Governance terhadap Praktik
Earnings Management

Mekanisme penerapan good corporate governance atau merupakan tata kelola
perusahaan. Tata kelola tersebut dapat mengurangi tingkat praktik earnings
management. Dengan adanya peraturan jumlah minimal komite audit, dewan
komisaris dan komisaris independen. Hal tersebut dapat mengurangi tingkat
praktik kecurangan. Semakin baik mekanisme good corporate maka tingkat
praktik earnings management semakin rendah. Riadiani dan Wahyudin (2015)
menyatakan bahwa good corporate governance berpengaruh negatif terhadap
earnings management. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
terdahulu Saraswati (2015) dan Riadiani dan Wahyudin (2015), yang menyatakan
bahwa mekanisme good corporate governance berpengaruh negatif terhadap
praktik earnings management.

Hi: Mekanisme good corporate governance berpengaruh negatif terhadap

praktik earnings management

2.4.2. Pengaruh Financial distress terhadap Praktik Earnings Management
Apabila kendala pendanaan itu kecil, maka belum berpengaruh terhadap
perusahaan. Akan tetapi, pemeriksaan kendala pendanaan harus selalu diperiksa
secara berkala. Jika masalah kendala pendanaan itu tetap stabil atau bahkan
berkurang, maka perusahaan tersebut mengalami perubahan masalah kendala
pendanaan yang baik. Jika masalah pendanaan tersebut meningkat, maka
perusahaan akan melakukan earnings management untuk menyelamatkan

perusahaan tersebut.
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Dalam penelitian Mohammadi dan Amini (2016)dan Saraswati (2015)
mengatakan bahwa terdapat hubungan positif signifikan antara financial distress
dengan earnings management.

H, : Financial distress berpengaruh positif terhadap praktik earnings

management

2.4.3. Sticky cost berpengaruh terhadap Praktik Earnings Management

Sticky cost adalah kondisi perusahaan yang akan mengalami biaya yang lebih
kecil atau menurun ketika terjadinya penurunan penjualan dan akan mengalami
kenaikan biaya apabila terjadinya kenaikan penjualan, hal ini disebabkan akibat
ketidakpastian permintaan masa depan. Dalam hal ini sticky cost dapat membantu
mendeteksi praktik earnings management yang di lakukan oleh manajer. Ketika
adanya penurunan laba biaya juga akan mengalami penuruan hal ini disebabkan
biaya tersebut tergantung pada aktivitas produksi perusahaan sehingga dengan
melihat biaya pokok penjualan investor bahkan dewan komisaris dapat
mendeteksi praktik earnings management . Koo (2001) mengemukakan bahwa
sticky cost akan mengalami biaya yang lebih kecil atau menurun ketika terjadinya
penurunan penjualan dan akan mengalami kenaikan biaya apabila terjadinya
kenaikan penjualan, hal ini disebabkan akibat ketidakpastian permintaan masa
depan. Manajer akan mempertahankan sumber daya yang tidak digunakan pada
periode saat ini untuk menggunakan sumber daya tersebut pada kenaikan
penjualan di masa yang akan datang walaupun penjualan saat ini sedang menurun.

Hs: Sticky cost memiliki pengaruh terhadap praktik earnings management.



23

2.4.4. Pengaruh Mekanisme Good Corporate Governance terhadap Praktik

Earnings Management dimoderasi Sticky Cost

Mekanisme tata kelola perusahaan merupakan salah satu faktor dalam
menurunkan praktik earnings management. Tata kelola yang baik akan
menurunkan praktik manajemen laba. Semakin buruk tata kelola perusahaan maka
dalam perusahaan tersebut terindikasi terjadinya manajemen laba yang tinggi.
Sticky cost dapat memperkuat good corporate governance dalam menurunkan
praktik earnings management. Sticky cost akan mengalami biaya yang lebih kecil
atau menurun ketika terjadinya penurunan penjualan dan akan mengalami
kenaikan biaya apabila terjadinya kenaikan penjualan, hal ini disebabkan akibat
ketidakpastian permintaan masa depan. Dalam hal ini sticky cost dapat membantu
mendeteksi praktik earnings management yang di lakukan oleh manajer. Ketika
adanya penurunan laba biaya juga akan mengalami penuruan hal ini disebabkan
biaya tersebut tergantung pada aktivitas produksi perusahaan sehingga dengan
melihat biaya pokok penjualan investor bahkan dewan komisaris dapat
mendeteksi praktik earnings management Sehingga manajemen laba akan
terdeteksi dengan melihat kewajaran dari penurunan biaya tersebut.

H,: Sticky Cost memoderasi pengaruh Mekanisme Good Corporate

Governance terhadap praktik Earnings Management.

2.4.5. Pengaruh Financial distress terhadap Praktik Earnings Management

dimoderasi Sticky Cost

Management perusahaan yang mengalami kesulitan pendanaan atau keuangan

cenderung untuk melakukan earnings management. Untuk menaikan kembali
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kondisi keuangan perusahaan sehingga management perusahaan yang mengalami
kesulitan pendanaan atau keuangan cenderung untuk melakukan earnings
management. Sticky cost ketika terjadinya penurunan penjualan dimana sticky cost
akan mengalami biaya yang lebih kecil atau menurun ketika terjadinya penurunan
penjualan dan akan mengalami kenaikan biaya apabila terjadinya kenaikan
penjualan, hal ini disebabkan akibat ketidakpastian permintaan masa depan.
Supaya perusahaan tidak mengalami kerugian, untuk memperbaiki pendanaannya
manajer melakukan manipulasi data atau melakukan earnings management.
Namun, disaat terjadinya financial distress yang disebabkan penjualan perusahaan
tidak dapat melakukan earnings management dimana sticky cost akan mengalami
biaya yang lebih kecil atau menurun ketika terjadinya penurunan penjualan dan
akan mengalami kenaikan biaya apabila terjadinya kenaikan penjualan, hal ini

disebabkan akibat ketidak pastian permintaan masa depan.

Sehingga mudah terdeteksi oleh investor direksi oleh pihak terkait dengan
perusahaan bersangkutan dengan kewajaran biaya, laba dan kondisi perusahaan.
Perilaku sticky cost juga berhubungan dengan keputusan manajer dalam
menghadapi ketidakpastian permintaan di masa yang akan datang. Hsiao-Fen, et
al. (2010) menemukan pengaruh yang signifikan bahwa management perusahaan
yang mengalami kesulitan pendanaan atau keuangan cenderung untuk melakukan

earnings management. Dari penjelasan di atas maka dapat ditarik hipotesis yaitu:

Hs: Sticky Cost memoderasi pengaruh Financial distress terhadap praktik
Earnings Management.



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Anshori dan Iswati
(2009:13), penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menitikberatkan pada
pengujian hipotesis, data yang digunakan harus terukur dan menghasilkan
kesimpulan yang dapat digeneralisasikan. Menurut Sugiyono (2012:7). Metode
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu. Teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan
(Sugiyono, 2012:7). Penelitian kuantitatif merupakan studi yang diposisikan
sebagai bebas nilai. Penelitian kuantitatif sangat ketat menerapkan prinsip-prinsip

objektivitas.

3.2.  Objek Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah perusahaan manufaktur

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun buku 2012-2016.
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3.3.  Populasi dan Sampel

Populasi menurut Sugiyono (2012) objek atau subyek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut Sugiyono (2012) sampel merupakan
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Populasi dalam
penelitian ini yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
pada tahun 2012-2016. Sedangkan Teknik pengambilan sampel dalam penelitian
ini adalah purposive sampling. Adapun Kriteria yang digunakan untuk memilih
sampel adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa efek Indonesia;

2. Memiliki laporan keuangan yang lengkap dan tahunan yang
dipublikasikan di website Bursa Efek Indonesia mengenai informasi-
informasi yang dibutuhkan untuk menghitung earnings management;

3. Laporan keuangan yang disajikan dalam bentuk mata uang rupiah;

4. Tidak delisting selama periode penelitian yaitu tahun 2012-2016.

3.4.  Jenis dan Sumber Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data dokumenter, yaitu data laporan
keuangan, catatan atas laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2012 sampai
dengan tahun 2016. Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder yaitu data

yang diperoleh secara tidak langsung. Sumber data dalam penelitian ini diperoleh

dari website Bursa Efek Indonesia:{www.idx.co.id|berupa laporan keuangan yang

dipublikasikan oleh perusahaan pada tahun 2012-2016.


http://www.idx.co.id/
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3.5.  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik
dokumentasi dengan melihat laporan keuangan perusahaan sampel. Dengan
teknik ini penulis mengumpulkan data laporan keuangan perusahaan manufaktur
yang listing di BEI dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2016. Data diperoleh
melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan web-web terkait
lainnya serta mempelajari literatur yang berkaitan dengan permasalahan penelitian

baik media cetak maupun elektronik.

3.6. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel

3.6.1. Variabel Independen

Variabel independen merupakan variabel bebas yang bisa mempengaruhi,
menjelaskan variabel dependen. Dalam penelitian ini variabel independennya,
yaitu good corporate governance dan financial distress. Corporate governance
adalah struktur hubungan serta kaitannya dengan tanggung jawab diantara pihak-
pihak terkait yang terdiri dari pemegang saham, anggota dewan direksi dan
komisaris termasuk manajer, yang dirancang untuk mendorong terciptanya suatu
kinerja yang kompetitif yang diperlukan dalam mencapai tujuan utama

perusahaan.

3.6.1.1. Good Corporate Governance
Ada beberapa mekanisme corporate governance yang sering digunakan, dalam
penelitian ini variabel yang digunakan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap

earnings management yaitu:
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Komisaris Independen

Komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak terafiliasi
dengan manajemen, anggota dewan komisaris lainya dan pemegang saham
pengendali, serta bebas dari hubungan bisnis atau hubungan yang dapat
mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak independen atau bertindak
semata-mata demi kepentingan perusahaan (Komite Nasional Kebijakan
Governance, 2006). Dewan Komisaris wajib proporsional dengan saham yang
dimiliki oleh pemegang saham bukan pengendali, dengan ketentuan bahwa jumlah
Komisaris Independen wajib mewakili sedikitnya 30% dari jumlah Komisaris
dalam Dewan Komisaris. Ketua maupun anggota Komite Audit diangkat dan
diberhentikan oleh Rapat Dewan Komisaris. Anggota Komite Audit sekurang-
kurangnya terdiri dari 3 (tiga) orang dengan komposisi 2 (dua) orang anggota
Dewan Komisaris Independen dan 1 (satu) orang tenaga ahli yang bukan

merupakan pegawai BUMN yang bersangkutan, dan memiliki keahlian.

Dewan Komisaris

Dewan Komisaris bertugas untuk melakukan pengawasan dan memberikan
nasihat kepada direktur Perseroan Terbatas (PT). Dalam UU Nomor 40 Tahun
2007, tentang Perseroan Terbatas dijabarkan fungsi, wewenang, dan tanggung
jawab Dewan Komisaris. Dewan Komisaris dalam suatu perusahaan lebih
menekankan pada fungsi monitoring implementasi kebijakan direksi. Peran
komisaris ini diharapkan akan meminimalisir permasalahan agensi yang timbul

antara dewan direksi dengan pemegang saham.
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Komite Audit

Komite audit adalah auditor internal yang dibentuk dewan komisaris yang
bertugas melakukan pemantauan dan evaluasi atas perencanaan dan pelaksanaan
pengendalian intern 5 perusahaan. Komite Audit keberadaannya diatur dalam
Surat Edaran Bapepam Nomor SE03/PM/2002 (bagi perusahaan publik) dan
Keputusan Menteri BUMN Nomor KEP103/MBU/2002 (bagi BUMN). Komite
Audit terdiri dari sedikitnya tiga orang, diketuai oleh Komisaris Independen
perusahaan dengan dua orang eksternal yang independen serta menguasai dan
memiliki latar belakang akuntansi dan keuangan. Dalam pelaksanaan tugasnya,
Komite Audit mempunyai fungsi membantu dewan komisaris untuk
meningkatkan kualitas laporan keuangan, menciptakan iklim disiplin dan
Indikator yang digunakan untuk mengukur komite audit adalah jumlah anggota
komite audit pada perusahaan sampel. Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No.
8/14/PB1/2006 tentang pelaksanaan good corporate governance, jumlah anggota
komite audit minimal 3 orang. Ketua maupun anggota Komite Audit diangkat dan
diberhentikan oleh Rapat Dewan Komisaris. Anggota Komite Audit sekurang-
kurangnya terdiri dari 3 (tiga) orang dengan komposisi 2 (dua) orang anggota
Dewan Komisaris Independen (auditor internal) dan 1 (satu) orang tenaga ahli
yang bukan merupakan pegawai BUMN yang bersangkutan, dan memiliki
keahlian (auditor eksternal).

Pengukuruan nilai perusahaan sering kali dilakukan dengan menggunakan
rasiorasio penilaian atau rasio pasar. Herawaty (2008) menunjukkan bahwa salah
satu alternatif yang digunakan dalam nilai perusahaan adalah dengan

menggunakan Tobin’s Q. dalam penelitian ini menggunakan rasio Tobin’s Q
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sebagai indikator penilaian nilai perusahaan. Rasio ini dikembangkan oleh
Profesor James Tobin (1967). Rasio ini merupakan konsep yang berharga karena
menunjukkan estimasi pasar keuangan saat ini tentang nilai hasil pengembalian
dari setiap dolar investari inkremental. Rasio Tobin’s Q juga digunakan dalam
riset IICG Tahun 2012 — 2016 (Indonesian Institute For Corporate Governance)
bekerjasama dengan Majalah SWA untuk menentukan pemeringkatan perusahaan
dalam penggunaan corporate governance di Indonesia. Dalam peneilitian Windah
(2013) dalam mengukur penerapan good corporate governance menggunakan
Indeks Corporate Governance yang merupakan hasil riset secara independen yang
dilakukan oleh I1ICG bekerjasama dengan Majalah SWA untuk menentukan
pemeringkatan perusahaan dalam penggunaan corporate governance di Indonesia.
Scoring GCG Good Corporate Governance score diproksikan pada :

1. Komisaris Independen (subindex A)

2. Dewan Komisaris (subindex B)

3. Audit Committee and Internal Auditor (subindex C)

Masing-masing subindex diberikan kriteria (kriteria dapat dilihat pada Lampiran
I) dan masing-masing kriteria akan diberikan poin 1 jika terpenuhi, jika tidak
terpenuhi maka diberikan poin 0. Untuk memperoleh skor GCG total maka
digunakan rumus:

CGI=(A+B)2+C ..o 3)

GCG score yang tinggi menunjukkan bahwa implementasi penerapan GCG
semakin bagus dalam perusahaan. Bila implementasi GCG semakin bagus, maka

akan berdampak juga kepada nilai perusahaan yang tinggi, karena tidak ada resiko
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manajemen untuk menguntungkan pribadinya dengan kata lain manajemen berarti
sudah melakukan apa yang diinginkan oleh principal. Dan GCG score tinggi
adalah suatu perusahaan yang mempunyai tata kelola perusahaan yang baik, bisa
dilihat pada perusahaan yang melakukan prinsip — prinsip GCG dengan benar.
Didukung oleh hasil penelitian dari Zhang, Song, Lu, Liu, dan Bai (2002), Javed
dan Igbal (2006) Chhaochharia dan Grinstein (2007), Kusumastuti, Supatmi, dan
Sastra (2007), Renneboog, Jong, Gispert, dan Kabir (2004) dalam Indira (2007),
Sufi, Smith, dan Nini (2011), dan Retno dan Printinah (2012) yang menyatakan

bahwa penerapan GCG mempengaruhi nilai perushaan.

3.6.1.2 Financial Distress

Financial distress sebagai suatu kondisi perusahaan sedang mengalami
penyimpangan dan tekanan keuangan yang secara bertahap akan mengarah kepada
kebangkrutan. Financial distress terjadi karena perusahaan tidak mampu menjaga
dan mengelola kestabilan kinerja keuangan perusahaan. Asquith, Gertner dan
Scharfstein menyatakan bahwa pengukuran financial distress dapat menggunakan
interest coverage ratio. Financial distress dalam penelitian ini diukur
menggunakan ICR (interest coverage ratio) atau biasa disebut dengan times
interest earned yang mengacu pada penelitian yang pernah dilakukan di Indonesia

oleh Ratna Wardhani (2006), Sentosa (2009), Tifani Vota (2010).
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Suatu perusahaan akan dianggap sedang mengalami financial distress jika
mempunyai interest coverage ratio yang kurang dari 1,5 sedangkan perusahaan
secara idealnya harus mempunyai interest coverage ratio lebih dari 1,5 agar dapat
dikatakan bahwa perusahaan sedang dalam keadaan baik. Untuk menghitung

interest coverage ratio adalah sebagai berikut:

EBIT

ICR= ———
Interest Expense
Keterangan :
ICR . Interest Coverage Ratio
EBIT : Earning Before Interest and Tax
Interest Expense : Beban Bunga

3.6.2. Variabel Dependen

Variabel dependen merupakan variabel yang bergantung atau dipengaruhi oleh
variabel-variabel lain yang bebas. Dalam penelitian ini, variabel dependennya
adalah earnings management yang diukur dengan pendekatan biaya produksi..
Produksi besar-besaran dengan memproduksi barang lebih besar daripada yang
dibutuhkan, bertujuan untuk melaporkan harga pokok penjualan yang lebih
rendah dan mencapai permintaan yang diharapkan perusahaaan sehingga dapat
meningkatkan laba. Biaya produksi adalah jumlah dari harga pokok penjualan
dan perubahan dalam persediaan sepanjang tahun. Pendeskripsian mengenai
manajemen laba riil dengan menggunakan pendekatan biaya produksi serta
analisisnya berdasarkan sektor industri manufaktur dapat dilakukan dengan

tahapan sebagai berikut:
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a. Mentabulasi komponen Biaya Produksi yaitu total HPP dengan
Apersediaan

b. Mentabulasi penjualan tahun sekarang dengan tahun sebelumnya untuk
mencari nilai St, dan mencarim ASt dengan mencari selisih penjualan
tahun sebelumnya dengan penjualan tahun lalu

c. Mentabulasi nilai aset untuk membobot nilai penjualan dan biaya produksi

d. Melakukan perhitungan dengan menggunakan formula yang mereplikasi
dari Roychowdhury (2006) menggunakan model estimasi untuk biaya

produksi normal dengan rumus regresi sebagai berikut:

PROD{/Aw1= ap + (ll(l/At.l) + Bl(St/At-l) + BZ(ASt/At-l) + B3(Ast-1/At-1)+8t

Keterangan:

PROD; =Biaya produksi pada tahun t, dimana PROD; = COGSt +
AINVt

At-1 = Aset total perusahaan pada tahun t-1

St = Penjualan total perusahaan pada tahun t

ASt = Penjualan perusahaan i pada tahun t dikurangi penjualan
pada tahun t-1

ASt-1 = Perubahan penjualan pada tahun t-1

et = Error term, dimana error term nilai residual dari hasil

Jika nilai residual tinggi maka manajemen laba riil tinggi, hal tersebut
dikarenakan tingkat kesalahan dari daya penjelas penjualan (sales), perubahan
penjualan (Asales) terhadap PROD. Jika nilai residual mendekati nol, maka
perusahaan semakin tidak terindikasi melakukan manajemen laba riil dengan

pendekatan biaya produksi.
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3.6.3 Variabel Moderating

Variabel moderating adalah mempengaruhi baik itu memperkuat atau
memperlemah hubungan antara variabel bebas dan terikat. VVariabel moderator
juga disebut dengan variabel independen kedua. Skema variabel moderator yakni
variabel bebas— Moderator — Dependen. Variabel moderating pada penelitian ini
adaalah sticky cost. Sticky cost muncul akibat dari manajer yang cenderung untuk
menunda upaya pengurangan sumber daya sampai diperoleh kepastian tentang

permintaan yang menurun.

perilaku sticky cost berdampak buruk bagi perusahaan. Semakin tinggi tingkatan
perilaku sticky cost di perusahaan maka perusahaan tersebut akan semakin sulit
mencapai laba (Anderson et al, 2003). Beberapa penelitian membahas
perkembangan lebih lanjut tentang perilaku sticky cost terkait keputusan manajer.
Yasukata dan Kajiwara (2011) mengatakan biaya akan menjadi sticky ketika
manajer berpikir penjualan akan naik dimasa yang akan datang. Manajer akan
mempertahankan sumber daya yang tidak digunakan pada periode saat ini untuk
menggunakan sumber daya tersebut pada kenaikan penjualan di masa yang akan
datang walaupun penjualan saat ini sedang menurun. Sehingga sumber daya yang
tidak digunakan tersebut berdampak negatif terhadap laba pada periode akuntansi
saat ini. Lebih lanjut dalam penelitian Yasukata dan Kajiwara (2011)
menjelaskan bahwa Stickiness akan semakin besar ketika manajer semakin
optimis terhadap kenaikan penjualan di masa yang akan datang. Untuk

mengukur sticky cost pada suatu perusahan dapat dihitung menggunakan rumus.
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Log [SG&Ai/SG&Ai 1] = fo + p1log [Salesiy/Sales;t.1/ + f2* DECRDUM;* log
[Sales;/Salesit.i/ + &it

Keterangan :

SG&A:; : Selling, General, and Administrative costs
(SG&A) perusahaan i pada periode t

SG&A 11 : Selling, General, and Administrative cost
(SG&A) perusahaan i pada periode t-1

Sales; : Penjualan bersih perusahaan i pada periode t

Sales; .1 : Penjualan bersih perusahaan i pada periode t-1

DECRDUM : Variabel dummy

3.7. Metode Analisi Data

Penelitian ini metode analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif dan
analisis regresi linier berganda. Analisis data yang diperoleh dalam penelitian ini
akan diolah menggunakan bantuan program aplikasi SPSS versi 23.0 (Ghozali,
2013).

3.7.1 Analisis Regresi Linier Berganda

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Alat analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis linier berganda. Penggunaan
regresi linier berganda untuk mengukur seberapa besar hubungan variabel
independen dan variabel dependen sehingga dapat membedakan kedua variabel
dalam penelitian. Metode analisis yang digunakan untuk menilai variabilitas luas
pengungkapan risiko dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda.
Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen
good corporate governance, financial distress terhadap variabel dependen
earnings management serta sticky cost sebagai variabel mediasi. Model regresi
yang dikembangkan untuk menguji hipotesis-hipotesis yang telah dirumuskan

dalam penelitian ini adalah:
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Y =a+ B1X1 +B2Xo+ it (1)
Y = o+ B1Xy +BaXot BaXz + BaXy Xz + BaXo Xs+eir (2)

Keterangan:

Y : Earning Management pada perusahaan i pada waktu ke t.

X1 : mekanisme good corporate governance i pada waktu ke t.

X : Financial Distress pada perusahaan i pada waktu ke t.

X3 : Sticky Cost pada perusahaan i pada waktu ke t.

X1 X3 : moderasi variabel good corporate governance dengan sticky cost
X1 X3 : moderasi variabel financial distress dengan sticky cost

al : konstanta

B1,2,3,4,5 : koefisien variabel

Eit : error

3.7.2. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif memberikan gambaran suatu data yang dilihat dari nilai rata-

rata (mean), standar deviasi, maksimum dan minimum.

3.7.3.  Uji Asumsi Klasik

Peneliti akan menguji data-data dengan menggunakan regresi linier berganda.
Pengujian statistik yang menggunakan analisis regresi dapat dilakukan dengan
pertimbangan tidak adanya pelanggaran terhadap asumsi-asumsi klasik (Ghozali,

2013). Asumsi klasik terdiri dari:

3.7.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel
independen dan variabel dependen keduanya memiliki distribusi normal atau
tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi normal atau mendekati
normal.

3.7.3.2 Uji Autokorelasi

Autokorelasi bertujuan menguji apakah suatu model regresi linear ada korelasi

antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1
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(sebelumnya). Jika terjadi autokorelasi, maka dinamakan ada problem
autokorelasi. Untuk mengetahui apakah terjadi autokorelasi dalam suatu model
regresi maka dalam penelitian ini digunakan Durbin Watson Test (DW-Test)

dengan ketentuan dU<DW<4-dU.

3.7.3.3 Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi korelasi diantara variabel bebas. Jika variabel bebas saling berkorelasi,
maka variabel-variabel tersebut tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah
variabel bebas yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan
nol. Pengujian ada atau tidaknya multikolonieritas didalam model regresi dapat
dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan nilai Variance Inflation Factor.
Nilai yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah

nilai tolerance < 0,10 atau nilai VIF > 10.

3.7.3.4 Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak konstan pada regresi
sehingga akurasi hasil prediksi menjadi meragukan. Uji heteroskedastisitas
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
varian dan residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. Heteroskedastisitas
dapat dilihat dari pola gambar scatterplot model. Dasar analisis
heteroskedastisitas:

1. Jika membentuk pola teratur (bergelombang, melebar kemudian

menyempit), maka mengindikasi telah terjadi heteroskedastisitas.
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2. Jika membentuk pola menyebar di atas dan di bawah angka 0 dan sumbu

Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

3.7.4 Pengujian Hipotesis
3.7.4.1 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji t digunakan untuk menguji secara parsial masing-masing variabel. Hasil uji t
dapat dilihat pada tabel coefficients pada kolom sig (significance).Tingkat
signifikan yang digunakan adalah 10% atau 0,1. Adapun Kriteria pengujian yang

digunakan adalah sebagai berikut.

Jika p value < 0,1 maka Hipotesis tidak terdukung
Jika p value > 0,1 maka Hipotesis terdukung

3.7.4.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-sama
(simultan) terhadap variabel terikat. Signifikan berarti hubungan yang terjadi
dapat berlaku untuk populasi.Tingkat signifikan yang digunakan adalah 5% atau
0,05.Apabila nilai prob. F hitung lebih kecil dari tingkatkesalahan atau error 0,05
maka dapat dikatakan bahwa model regresi yang diestimasi layak, sedangkan
apabila nilai prob. F hitung lebih besar dari tingkat kesalahan 0,5 maka dapat

dikatakan bahwa model regresi yang diestimasi tidak layak.

3.7.4.3 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Untuk mengetahui besarnya
kontribusi variabel X terhadap naik turunnya Y harus dihitung dengan rumus

koefisien determinasi (R? x 100%) dengan syarat 0 <Rz <I.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti empiris atas dampak mekanisme
good corporate governance dan tingkat financial distress pada perusahaan
terhadap praktik earnings management dengan dimoderasi oleh variabel
moderating yaitu sticky cost. Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2012-2016.
Penulis memperoleh 119 perusahaan manufaktur yang terdaftar selama tahun
observasi dan hanya 44 perusahaan yang memenuhi Kkriteria yang telah ditentukan.
Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan model regresi, diperoleh hasil
bahwa hipotesis terdukung dan tidak terdukung. Adapun hasil analisis pada

penelitian ini adalah

1. Hipotesis yang menyatakan “mekanisme good corporate governance
berpengaruh negatif terhadap praktik earnings management. hipotesis
terdukung

2. Hipotesis yang “financial distress berpengaruh negatif terhadap earnings
management” hipotesis tidak terdukung

3. Hipotesis yang menyatakan “sticky cost berpengaruh terhadap earnings

management” hipotesis terdukung.
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4. Hipotesis yang menyatakan “Sticky cost memoderasi pengaruh Mekanisme
Good Corporate Governance terhadap praktik Earnings Managements
dimoderasi Sticky Cost” hipotesis terdukung.

5. Hipotesis yang menyatakan “Sticky cost memoderasi pengaruh Financial

distress terhadap praktik Earnings Management” hipotesis terdukung.

5.2  Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian diantaranya, yakni:

1. Penelitian ini memiliki nilai koefisien determinasi yang rendah sehingga
dapat dikatakan variabel independen yang dipakai hanya berpengaruh kecil
terhadap variabel dependen, yang berarti banyak faktor-faktor pendukung lain
diluar variabel dalam penelitian ini.

2. Penelitian ini hanya sebatas pada perusahaan manufaktur saja sehingga tidak
dapat dipastikan bahwa hasil yang sama bila diujikan pada perusahaan sektor
berbeda.

3. Indeks pengukuran good corporate governance menggunkan indeks yang
digunakan riset 11CG tidak dapat melihat pengaruh tiap kriteria seperti
komisaris independen, dewan komisaris dan komite audit terhadap praktik

earnings management.
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53  Saran

Pada penelitian yang akan datang terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan,

diantaranya yakni:

1. Penelitian ini dapat dikembangkan dengan memperluas model penelitian
sebelumnya.

2. Menggunakan metode dan alat uji yang lebih lengkap dan akurat sehingga
diperoleh kesimpulan yang lebih valid.

3. Memperluas penelitian dengan cara memperpanjang periode penelitian
dengan menambahkan tahun penelitian, juga memperbanyak sampel untuk

penelitian yang akan datang.



DAFTAR PUSTAKA

Adam S, Koch. 2002. Financial Distress and the Credibility of Management Earnings
Forecasts. The Lahore Journal of Economics. Vol. 18 No. 1: 81-92.

Almilia, Luciana Spica, 2006, Prediksi Kondisi Financial Distress Perusahaan Go
Public Dengan Menggunakan Analisis Multinomial Logit. Jurnal Ekonomi dan
Bisnis. Vol. XII No. 1.

Anderson, S. W., & Widener, S. K. 2006. Doing Quantitative Field Studies in
Management Accounting. Handbook of Management Accounting Research. 1.
Oxford: Elsevier.

Anggarini, Tifani Vota.2010.”Pengaruh Karakteristik Komite Audit Terhadap
Financial Distress (Studi Empiris Pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia”Skripsi S-1, Program Studi Akuntansi Universitas Diponegoro
Semarang.

Anshori, Muslich & Sri Iswati. 2009. Metodologi Penelitian Kuantitatif. Surabaya :
Airlangga University Press (AUP)

Ardiansyah, Muhammad. 2014. “Pengaruh Corporate Governance, Leverage dan
Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan Manufaktur Sektor
Industri Barang Konsumsi Yang Terdaftar di BEI Periode 2009- 2013”.
(http://jurnal.umrah.ac.id/wp-content/uploads/gravity _forms/1/, diakses tanggal
30 oktober 2017).

Asquith P., Gertner, R. dan Scharfstein, D., 1994, "Anatomy of Financial Distress:
An Examination of Junk-Bond Issuers”, Quarterly Journal of Economics 109:
1189-1222.

Bai, C., Liu, Q., Lu, J., Song, F.M., Zhang, J. 2002. Corporate Governance and Firm
Valuations in China. Journal of Comparative Economics, 32, pp 599-616.

Bank Indonesia. Peraturan. 2006. Peraturan Bank Indonesia No.8/4/PB1/2006 tentang
Pelaksanaan Good Corporate Governance bagi Bank Umum.



Beiner, S., Drobetz, W., Schmid, F., & Zimmermann, H. 2003. Is board size an
independent corporate governance mechanism? University of Basel Working
Paper.

Boediono, Gideon SB. 2005. Kualitas Laba: Studi Pengaruh Mekanisme Corporate
Governace dan Dampak Manajemen Laba dengan Menggunakan Analisis Jalur.
Simposium Nasional Akuntansi V111, Al, 2005.

Bringham, Eugene. F., dan J.F.Houston., 2013, Dasar-dasar Manajemen Keuangan,
yang dialih bahasakan oleh Ali Akbar Yulianto. Jakarta: Salemba Empat.

Budiwiyono, Eko, 2011, Intervensi Pemerintah Sebabkan Bank Tidak Optimal,
diunduh dari http:// www.ugm.ac.id pada tanggal 17 oktober 2017.

Bursa Efek Indonesia. 2017 . Laporan Keuangan Tahunan. [www.idx.co.id| Diakses
Pada 11 Desember 2017.

Carcello, Joseph V. et al. 2006. “Audit Committee Financial Expertise, Competing
Corporate Governance Mechanisms, and Earnings Management.

Chhaochharia, V., Grinstein, Y. 2007. Corporate Governance and Firm Value: The
Impact of the 2002 Governance Rules. Journal of Finance, 62.

Cornett, Marcuss, Saunders dan Tehranian H. 2006. “Earnings Management,
Corporate Governance, and True Financial performance.

De Jong, A., Gispert, C., Kabir, R., & Renneboog, L. (2004). European Corporate
governance and Firm Performance: An Empirical Analysis. Tilburg University.
Discusssion Paper. 2-29

Dierynck, B., & Renders, A. 2009. Earnings management incentives and the
asymmetric behavior of labor costs. Working paper.Tilburg University.

Ghozali, Imam. 2013. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS19.
Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro.

Gumanti, Tatang Ary. 2009. “Teori Sinyal Dalam Manajemen Keuangan”. Majalah
Usahawan Indonesia.

Herawati, Vinola. 2008. Peran Praktek Corporate Governance sebagai Moderating
Variabel dari Pengaruh Earnings Management terhadap Nilai Perusahaan.
Simposium Nasional Akuntansi XI. IAl. 2008.

Hsiao-Fen, H. et al. 2010. Earning Management, Corporate Governance And
Auditor*s Opinions : A Financial Distress Prediction Model. Journal. Taiwan.


http://www.idx.co.id/

Husni, Raudhatul. 2013. “Pengaruh Mekanisme Good Corporate Governance,
Leverage dan Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba (Studi Empiris
Perusahaan Property Dan Real Estate Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
Tahun 2008-2010)”. Jurnal Manajemen S-1, Vol. 1, No. 1, 2013.

Indira, S.L. 2007. Good Corporate Governance: Analisis Pengaruh Struktur
Kepemilikan dan Struktur Dewan Terhadap Nilai Perusahaan (Firm Value).
Unpublished Graduate Thesis. Universitas Gadjah Mada. Yogyakarta.

Javed, A., Igbal, R. 2007. Relationship between Corporate Governance Indicators and
Firm Value: A Case Study of Karachi Stock Exchange. PIDE Working Papers,
14,

Jensen, M.C dan W.H Meckling. 1976. “Theory of the Firm: Managerial Behavior,
Agency Cost nd Ownership Structure”. Journal of Financial Economic, Vol. 3
No. 4.

Jensen, Michael C, dan W.H. Meckling. 1976. Theory of the Firm : Managerial
Behaviour, Agency Cost and Ownership Structure. Journal of Financial
Economics. Vol. 3 No. 4, pp. 305-360.

Juniarti, & Sentosa, A. A. (2009). Pengaruh Good Corporate Governance, Voluntary
Disclosure terhadap Biaya Hutang (Costs of Debt). Jurnal Akuntansi dan
Keuangan, 11(2), 88-100.

Kama, 1., & Weiss, D. 2013. Do Earnings Targets and Managerial Incentives Affect
Sticky Costs. Journal of Accounting Research, 5(1), 201-224.

Kawatu, F. S. 2009. Mekanisme Corporate Governance terhadap Nilai Perusahaan
dengan Kualitas Laba sebagai Variabel Intervening. Jurnal Keuangan dan
Perbankan. Vol. 13, No.3 : 405-417, September.

Kieso. 2007. Akuntansi Intermediate. Edisi 10. Jilid 1. Jakarta: Erlangga.
Komite Nasional Kebijakan Governance. 2006. “Pedoman Umum Good Corporate

Governance”. [http://www.governance-indonesia.or.id/main.htm|Diakses
tanggal 28 oktober 2017.

Kristanti, F. T. dan N. A. Q. (2012). Analisis Pengaruh Rasio CAMELS terhadap
Prediksi kOndisi Bermasalah pada Bank Umum yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2007-2012. Ekonomi, 1-19.


http://www.governance-indonesia.or.id/main.htm

Kristiani, K.E., Sulindawati, N.L dan Nyoman T.H. 2014. Pengaruh Mekanisme
Corporate Governance dan Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba
Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI. Jurnal Akuntansi.VVol 2(1).

Kusumastuti, S., Supatmi., Sastra, P. 2007. Pengaruh Board Diversity Terhadap Nilai
Perusahaan dalam Perspektif Corporate Governance. Jurnal Akuntansi dan
Keuangan, 9(2).

Listiana, Erna, dan Sri Syabanita Elida. 2014. Pengaruh Country Of Brand Dan
Country Of Origin Terhadap Asosiasi Merek (Studi Pada Pelanggan Produk
Elektronik). Media Ekonomi dan Manajemen, Vol. 29, No. 1, Januari 2014,
pp.1-14.

Mathiesen, H. 2004. Empirical Studies on Ownership Structure and Performance.

Mohammadi, Farhad dan Peyman Amini. 2016. Investigasi the Relationship between
Financial Distress and Earnings Management in Corporations of Accepted in
Tehran Stock Exchange. International Academic Journal Accounting and
Financial Management. Vol 3 No. pp 41-50.

Nasution, Marihot dan Doddy Setiawan. 2007. “Pengaruh Corporate Governance
Terhadap Manajemen Laba Di Industri Perbankan”. Simposium Nasional
Akuntansi X.

Nur DP, Emrinaldi. 2007. Analisis Pengaruh Praktek Tata Kelola Perusahaan
terhadap Kesulitan Keuangan. Jurnal Bisnis dan Akuntansi. Vol. 9 No. 1, pp.
88-102.

Palestin, Shatila Halima. 2006. “Analisis Pengaruh Struktur Kepemilikan, Praktik
Corporate Governancedan Kompensasi Bonus terhadap Manajemen Laba
(Studi Empiris di PT. Bursa Efek Indonesia)”. Journal.

Parulian, Safrida Rumondang. 2007. “Hubungan Struktur Kepemilikan, Komisaris
Independen dan Kondisi Financial Distress Perusahaan Publik™. Integrity.Vol 1,
No. 3 pp 263-274.

Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 8/12/PBI1/2006 tanggal 10 Juli 2006 tentang
Laporan Berkala Bank Umum.

Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 8/14/PBI/2006 tanggal 6 Oktober 2006 tentang
Pelaksanakan Prinsip-prinsip Good Corporate Governance bagi Bank Umum.
[http://www.ojk.go.id] Pada 11 Desember 2017.

Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 8/4/PBI1/2006 tanggal 30 Januari 2006 tentang
Pelaksanaan Good Corporate Governance Bagi Bank Umum.


http://www.ojk.go.id/

Pernyataan Standar Akuntansi di Indonesia Nomor 1 Tahun 2017 Tentang Penyajian
Laporan Keuangan. (http://iaiglobal.or.id/v03/standar-akuntansi-|
| keuangan/pernyataan-sak| Pada 11 Desember 2017.

Plat, H.O dan Platt, M.B. 2006. Understanding Diferences Between Finacial Distress
and Bankcrupty. Review of Applied Economics. 2 (2): 141-157

Platt, H. O. dan Platt, M.B. 2002. Predicting Corporate Financial Distress:
Reflections On ChiceBased Sampel Bras. Journal Of Economic and Finance.

Rawi, Muchlish. 2010. Kepemilikan Manajemen, Kepemilikan Institusi, Leverage,
dan Corporate Social Responsibility. Simposium Nasional Akuntansi XIII.

Retno, R.D., Printinah, D. 2012. Pengaruh Good Corporate Governance dan
Pengungkapan Corporate Social Responsibility terhadap Nilai Perusahaan yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2007-2010. Jurnal Nominal, 1(1).

Riadani, A.R dan Agus Wahyudin. 2015. Mekanisme Good Corporate Governace
Terhadap Manajemen Laba dengan Financial Distress Sebagai Variabel
Intervening. Accounting Analysis Journal. Vol 4 No.3. Universitas Negeri
Semarang.

Saraswati, R., Sulistyo.,& Mustikowati R.l. 2015. Pengaruh Good Corporate
Governance dan Financial Distress Terhadap Manajemen Laba. Jurnal Riset
Mahasiswa

Sari, D.A., Edyanus, H.H., dan A.F.Fathoni., 2014. Pengaruh Mekanisme Good
Corporate Governance dan Financial Distress Terhadap Earning Management
Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di BEI.Jurnal Ilmiah Akuntansi.
Vol. 1. No. 1. Universitas Riau.

Sari, dkk. 2013. “Pengaruh Mekanisme Good Corporate Governance dan Financial
Distress Terhadap Earnings Management (Studi Empiris Pada Perusahaan
Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia)”. Jurnal Online
Mahasiswa (JOM) Bidang lImu Ekonomi. Volume 1 No.1, pp. 1-15.

Scott, R.W. 1997. Financial Accounting Theory. United States: Prentice-Hall
International Inc.

Scott, R.W. 2009. Financial Accounting Theory, 5nd. New Jersey: Prentice-Hall.

Serdaneh, Abu J., 2014, “The Asymetrical Behavior of Cost: Evidence from Jordan™.
Journal of International Business Research Vol. 7, No. 8, 2014.


http://iaiglobal.or.id/v03/standar-akuntansi-keuangan/pernyataan-sak
http://iaiglobal.or.id/v03/standar-akuntansi-keuangan/pernyataan-sak

Siregar, Veronica. N.P., dan Siddharta Utama., 2005, Pengaruh Struktur
Kepemilikan, Ukuran Perusahaan, Dan Praktek Corporate Governance
Terhadap Pengelolaan Laba (Earnings Management), Simposium Nasional
Akuntansi, VII, Solo.

Sugiyono. 2008. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Research and
Development. Bandung: Alfabeta.

Sugiyono. 2012. Statistika untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta.
Surat Edaran Bapepam Nomor SE03/PM/2002 dan Keputusan Menteri BUMN

Nomor KEP103/MBU/.2002. [http://www.hukumonline.com| Pada 11
Desember 2017

Sutrisno. 2013. Manajemen Keuangan. Edisi 1. Yogyakarta: Ekonisia Fakultas
Ekonomi UILI.

Ujiyanto, MuhammadArief dan Pramuka, Bambang Agus. 2007. Mekanisme
Corporate Governamce, Manajemen Laba, dan Kinerja Keuangan. Simposium
Nasional Akuntansi X, Makasar 26-28 Juli 2007.

Wardhani, Ratna. 2006. Mekanisme Corporate Governance Dalam Perusahaan Yang
Mengalami  Permasalahan Keuangan (Financially Distressed Firms).
Simposium Nasional Akuntansi 9 Padang.

Wati, Like Monisa, 2012, “Pengaruh Praktek Good Corporate Governance Terhadap
Kinerja Keuangan Perusahaan di Bursa Efek Indonesia”.Jurnal Manajemen.
Volume 01, Nomor 01, HIm. 1.

Wedari, Linda Kusumaning 2004, “Analisis Pengaruh Proporsi Dewan Komisaris dan
Keberadaan Komite Audit terhadap Aktivitas Manajemen Laba”, Simposium
Nasional Akuntansi VII, p 963-978.

Weiss, D. 2010. Cost behavior and analysts' earnings forecasts. The Accounting
Review, 85(4), 1441-1471.|http://dx.doi.org/10.2308/accr.2010.85.4.1441 |

Wilopo. 2004. The Analysis of Relationship of Independent Board of Directors,
Audit Committee, Corporate Performance, and Discretionary Accruals,
Ventura, Vol. 7. No 1 April: 78-83. Journal

Wulandari, Ndaruningpuri, 2006, “Pengaruh Indikator Mekanisme Corporate
Governance Terhadap Kinerja Perusahaan Publik di Indonesia”, Jurnal Fokus
Ekonomi. Volume 1, Nomor 2, HIm. 120 — 136. Semarang : STIE PENA
Semarang.


http://www.hukumonline.com/
http://dx.doi.org/10.2308/accr.2010.85.4.1441

Yasukata, K., and Kajiwara, T., 2011, Are “Sticky Costs” the Result of Deliberate
Decision of Managers?. Working paper, available at SSRN:
[http://ssrn.com/abstract=1444746|



http://ssrn.com/abstract=1444746

	PENGARUH PENERAPAN GOOD CORPORATE GOVERNANCE DAN TINGKAT FINANCIAL DISTRESS TE1RHADAP PRAKTIK EARNINGS MANAGEMENT DENGAN STICKY COST SEBAGAI VARIABEL MODERATING.pdf
	BAB I.pdf
	BAB II.pdf
	BAB III.pdf
	BAB IV.pdf
	BAB V.pdf
	DAFTAR PUSTAK1 (3).pdf

